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Miscarriage of justice</em>, adalah suatu istilah yang berkaitan dengan putusan pengadilan yang salah atau
keliru, yang dapat berupa dipidananya seseorang sekalipun tidak didukung dengan alat bukti yang cukup,
atau dipidananya seseorang yang sama sekali tidak melakukan tindak pidana. <em>Miscarriage of
justice</em> tidak disebabkan oleh factor tunggal, akan tetapi sebagian besar dari kasus-kasus
<em>miscarriage of justice </em>baik yang terjadi di Indonesia maupun di negara-negaralain menunjukkan
bahwa kesalahan penyidik pada tahap penyikan menjadi faktor penyebab yang paling dominan. K esalahan-
kesalahan tersebut mengambil banyak bentuk antara lain, salah mengidentifikasi saksi mata, salah dalam
menginterpretasi bukti forensik, termasuk tindakan kriminal penyidik seperti merekayasa saksi
(<em>fabricated witness</em>) atau mendistorsi keterangan saksi, memaksakan pengakuan tersangka,
menyembunyikan atau mengabaikan bukti-bukti yang membebaskan tersangka atau terdakwa. K esalahan-
kesalahan ini terjadi karenalemah dan tidak efektifnya mekanisme kontrol yang disediakan oleh hukum
acara pidana, terutamadi fase penyidikan. Praperadilan yang sedianya menjadi sarana atau mekanisme
kontrol terhadap jalannya penyidikan ternyata hanya menguji segi formil dari suatu upaya paksa, padahal
penyimpangan yang terjadi ditahap ini tidak hanya mengenai pelaksanaan upaya paksa. Selain mekanisme
kontrol yang tidak efektif, kedudukan advokat dalam proses pidana hanya menjadi sasaran tindakan yang
disebabkan oleh pengaturannya yang sangat minimalis dalam hukum acara pidana. Rancangan Undang
Undang Hukum Acara Pidana Tahun 2012 tenyata belum memberikan solusi bagi pengungkapan kasus
<em>miscarriage of justice </em>terutama dalam kaitannya dengan persoalan bagaimana mengungkap
bukti-bukti yang membebaskan yang dikecualikan atau ditahan oleh penyidik, karena selain tidak ada
mekanisme yang tersedia, kedudukan advokat yang tetap sekedar menjadi sasaran tindakan masih
dipertahankan dalam rancangan tersebut.

...... Miscarriage of justice, isaterm that relates to wrong or erroneous court decisions, that can take formin
the conviction of a person even when there is not enough evidence to support it, or the conviction of a
person who did not commit any crime. Miscarriage of justice is not caused by a single factor, but most of the
cases of miscarriage of justice that occurred both in Indonesia and in other countries show that the
investigator’ s error at the investigation stage to be the most dominant factor. These errors took many forms,
namely, misidentifying witnesses, misinterpreting forensic evidence, including the investigator’s criminal
acts such as manipul ating witnesses (fabricated witness) or distorting witness' testimony, forcing a
confession from the suspect, hiding or ignoring evidence that frees up (relieve) suspects or defendant,
among others. These errors occur due to weak and ineffective control mechanisms provided by the law of
criminal procedure, especially in the investigation stage. Pretrial which was originally a means or
mechanism to control the course of the investigation turned out to be just testing the judiciary aspect (formal
aspect) of aforced effort, while the deviation/irrelevancy that occursin this stage is not only about the
implementation of the forced effort. In addition to ineffective control mechanism, the position of an
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advocate in criminal proceedings only becomes the target of actions caused by it being limitedly regulated in
law of criminal procedural. Draft of Criminal Procedure Code of 2012 has yet to provide a solution for the
disclosure of the miscarriage of justice, especially in relation to the issue of how to uncover exempting
evidence that is excluded or detained by investigators, because aside from there is no mechanism available,
the position of advocate that still becomes the target of the action is still retained in the draft.



